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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK KOMERSILYANG BERBEDA
TERHADAP SEL DARAH MERAH, HEMOGLOBIN, DAN NILAI PCV

(PACKED CELL VOLUME) PADA AYAM PETELUR
HASIL SILANGAN (Grading Up)

Oleh

YOSEP SETIO FEBRIANTO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik komersil
yang berbeda terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan PCV ayam petelur hasil
silangan, serta mengetahui jenis probiotik komersil yang dapat memberikan
pengaruh terbaik terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan nilai PCV pada ayam
petelur hasil silangan.  Penelitian ini dilaksanakan pada Januari—Februari 2019 di
kandang ayam petelur Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan perletakan percobaan secara
acak, terdiri atas empat perlakuan pemberian probiotik dalam air minum dengan
tujuh ulangan sehingga terdapat 28 petak percobaan. Perlakuan yang diberikan
adalah P0: air minum tanpa probiotik; P1: air minum dengan suplementasi
probiotik A; P2: air minum dengan suplementasi probiotik B; P3: air minum
dengan suplementasi probiotik C.  Analisis terhadap sel darah merah, hemoglobin,
dan PCV dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia.  Data yang
diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analisis Ragam pada
taraf nyata 5%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian probiotik
komersil yang berbeda pada ayam petelur hasil silangan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap nilai sel darah merah, hemoglobin, dan PCV.

Kata Kunci: Probiotik, Sel darah merah, Hemoglobin, PCV, Ayam petelur hasil
silangan



ABSTRACT

THE EFFECT OF SUMPLEMENTATION DIFFERENT COMMERCIAL
PROBIOTICS ON THE RED BLOOD CELLS, HEMOGLOBIN, AND PCV

(PACKED CELL VOLUME) VALUE ON CROSSED LAYING HENS
(Grading Up)

By

YOSEP SETIO FEBRIANTO

The aim of this study was to determine the effect of different commercial
probiotics on red blood cells, hemoglobin, and PCV of crossed laying hens, and to
know the types of commercial probiotics that could best influence red blood cells,
hemoglobin, and PCV values in cross-laying chickens. The research was
conducted in January—February 2019 at the cage of laying hens Integrated Field
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study was
carried out experimentally using a completely randomized design (CRD) with
randomized placement, consisting of four treatments of giving probiotics in
drinking water with seven replications so that there were 28 trial plots. The
treatment given is P0: drinking water without probiotics; P1: drinking water with
probiotic A supplementation; P2: drinking water with probiotic B
supplementation; P3: drinking water with probiotic supplementation C. Analysis
of red blood cells, hemoglobin, and PCV value was carried out at the Biolab
Indonesia Clinical Partner Laboratory. The data obtained were analyzed
statistically using Analysis of Variance (ANOVA) at the 5% real level. The
results of this study showed that the provision of different commercial probiotics
in laying hens crossed did not have a significant effect (P> 0.05) on the value of
red blood cells, hemoglobin, and PCV.

Key words : Commercial probiotic, Red blood cells, Hemoglobin, PCV, and
Crossed laying hens
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Ayam petelur hasil silangan merupakan ternak unggas penghasil telur yang masih

perlu dikaji performanya. Ayam persilangan yang akan digunakan dalam

penelitian ini merupakan ayam fase layer hasil persilangan dari jantan Lohman

brown dan betina kampung (Sutrisna et al., 2018). Kedua ayam tersebut memiliki

kelebihan dan kekurangan dalam memproduksi telur sehingga dapat dilakukan

persilangan antara keduanya.  Ayam hasil silangan ini juga diharapkan memiliki

keunggulan diantara keunggulan yang dimiliki oleh induk dan pejantan tetuanya,

sehingga ayam petelur hasil silangan dapat dijadikan alternatif pemenuhan

kebutuhan telur konsumsi dengan kualitas yang tidak kalah baik.

Faktor yang mempengaruhi produksi dan kualitas telur adalah status kesehatan

ayam.  Status kesehatan ayam dapat dilihat melalui gambaran darahnya yang

meliputi sel darah merah, hemoglobin, dan PCV (Packed Cell Volume). Salah

satu upaya untuk meningkatkan status kesehatan terhadap ayam hasil silangan

tersebut yaitu dengan pencegahan penyakit. Pencegahan penyakit pada industri

peternakan ayam petelur, dengan pemberian pakan tambahan berupa pemberian

AGP (Antibiotic Growth Promotor) menjadi salah satu upaya yang dilakukan
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untuk mencegah penyakit. Peternak sudah biasa menggunakan AGP untuk

memacu pertumbuhan dan mengobati penyakit pada ayam. Akan tetapi,

pemberian AGP pada unggas secara terus menerus dapat menyebabkan resistensi

antibiotik dan bahkan dapat masuk ke dalam telur, sehingga terakumulasi dan

menjadi residu. Residu tersebut mempunyai efek yang kurang menguntungkan

terhadap ternaknya maupun manusia yang mengonsumsi hasil ternaknya sehingga

penggunaan bahan imbuhan pakan telah dilarang berdasarkan Peraturan Menteri

Pertanian Republik Indonesia Nomor 14/Permentan/ PK.350/5/2017 Pasal 16 ayat

1 dan 2 per 1 Januari 2017. Oleh sebab itu, perlu adanya pengganti zat antibiotik

yang aman bagi konsumen yaitu dengan penggunaan probiotik.

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang berfungsi untuk meningkatkan

keseimbangan mikroflora usus yang apabila dikonsumsi dalam jumlah yang

sesuai akan mengoptimalkan penyerapan sari-sari makanan. Penggunaan

probiotik tidak hanya sebatas pada menjaga kesehatan saluran pencernaan,

probiotik juga mampu merangsang reaksi enzym yang dapat menetralisir senyawa

racun yang tertelan dan meningkatkan penyerapan vitamin serta zat-zat lain yang

tidak terpenuhi dalam pakan. Penggunaan probiotik dapat menggantikan

antibiotik sebagai suplementasi untuk menjaga kesehatan karena probiotik juga

menghasilkan antibakteri yang disebut dengan bakteriosin. Produk bakteriosin

yang dihasilkan lebih aman, karena tidak terdapat residu pada produk yang

dihasilkan. Selain itu, mekanisme kerja probiotik yang dapat mengoptimalkan

penyerapan nutrisi dapat memberikan sumbangan nutrisi sebagai bahan dalam

proses pembentukan darah seperti sel darah merah (eritropoiesis), hemoglobin,

dan PCV (Alghazali, 2018).
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Gambaran darah seperti sel darah merah, hemoglobin, dan PCV, dapat digunakan

sebagai parameter kesehatan ternak.  Pemeriksaan sel darah merah, hemoglobin,

dan PCV dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya masalah kesehatan

seperti anemia, kerusakan sumsum tulang, hemoragi, kerusakan eritrosit,

malnutrisi, myeloma, dan arthritis. Sampai saat ini penelitian tentang pemberian

probiotik terhadap gambaran darah ayam petelur hasil silangan belum banyak

dilakukan sehingga penulis tertarik untuk meneliti pemberian berbagai jenis

probiotik guna meningkatkan kesehatan ayam petelur hasil silangan yang dapat

diamati dari sel darah merah, hemoglobin dan nilai PCV ayam petelur hasil

silangan.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. mengetahui pengaruh pemberian probiotik komersil yang berbeda terhadap sel

darah merah, hemoglobin, dan PCV ayam petelur hasil silangan;

2. mengetahui jenis probiotik komersil yang dapat memberikan pengaruh terbaik

terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan nilai PCV pada ayam petelur hasil

silangan.
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C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat

pemberian probiotik terhadap gambaran darah yaitu sel darah merah, hemoglobin,

dan nilai PCV pada ayam petelur hasil silangan (Grading Up) sehingga dapat

diaplikasikan oleh peternak.

D. Kerangka Pemikiran

Pemberian feed additive berupa antibiotik dilakukan untuk memperbaiki

performans produksi dari ternak unggas. Akan tetapi, penggunaan antibiotik

untuk memicu pertumbuhan ternak telah dilarang penggunaannya. Hal ini karena

penggunaan antibiotik tersebut mempunyai efek samping yang kurang baik

terhadap ternak maupun manusia yang mengkonsumsi hasil ternaknya. Pemberian

antibiotik dapat menyebabkan resistensi terhadap bakteri sehingga penyakit

tersebut sulit untuk disembuhkan dan bahkan dapat menyebabkan timbulnya jenis

penyakit baru bagi konsumen, namun peternakan ayam petelur dalam produksinya

hingga tahun 2017 bahkan hingga saat ini masih bergantung pada AGP (Antibiotic

Growth Promotor).

Akibat adanya larangan tersebut, maka perlu adanya feed additive untuk

menggantikan fungsi antibiotik dalam memicu pertumbuhan ternak. Feed

additive yang dapat digunakan untuk menggantikan penggunaan antibiotik yaitu

probiotik yang saat ini mulai berkembang. Budiansyah (2004) menyatakan bahwa

probiotik merupakan pakan imbuhan mikroorganisme hidup nonpatogen, yang
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apabila dikonsumsi dapat meningkatkan kesehatan ternak dengan cara

menyeimbangkan mikroflora dalam saluran pencernaan dan mengendalikan

mikroba patogen dalam saluran pencernaan. Salah satu spesies mikroba yang

digunakan yaitu inokulum yeast (Saccharomyces cerevisiae), kapang (Rhyzophus

sp.), dan bakteri (Bacillus sp.) yang berasal dari isolat bakteri saluran usus ayam

kampung yang dikenal sebagai probiotik (Kurtini et al., 2013). Pemberian ransum

yang juga didampingi oleh probiotik dapat menguntungkan bagi ternak karena

probiotik menyeimbangkan mikroflora usus, meningkatkan ketersediaan nutrisi

ternak dan meningkatkan imun tubuh. Imun tubuh yang meningkat ditandai

dengan berbagai faktor salah satunya yaitu darah.

Darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan. Hal ini

karena darah mempunyai fungsi penting yang secara umum berkaitan dengan

transportasi komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbondioksida,

metabolisme, hormon dan kelenjar endokrin, dan imun tubuh. Beberapa bagian

darah yang diduga penentu tingkat kesehatan hewan terhadap pemberian probiotik

yaitu sel darah merah, hemoglobin, dan PCV.

Eritrosit merupakan sel darah merah yang membawa hemoglobin dalam sirkulasi.

Sel ini berbentuk bikonkaf yang dibentuk di sumsum tulang belakang (Ganong,

2008). Fungsi utama sel darah merah adalah membawa hemoglobin untuk

membawa oksigen dari paru-paru serta nutrien untuk diedarkan ke jaringan tubuh.

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988), jumlah eritrosit normal pada ayam

adalah 2,0—3,2 juta/mm3.
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Hemoglobin dalam sel darah merah merupakan buffer yang baik untuk

mempertahankan keseimbangan keseluruhan darah. Hemoglobin berfungsi

sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru dan dalam peredaran darah untuk

dibawa ke jaringan, serta membawa karbondioksida dari jaringan tubuh ke paru-

paru (Guyton dan Hall, 2010).

Hematokrit atau PCV merupakan persentase jumlah eritrosit dalam 100 ml darah

yang dalam perhitungannya memerlukan sentrifugasi (Cunningham, 2002).

Guyton dan Hall (2006) menyatakan bahwa nilai hematokrit berbanding lurus

dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin pada kondisi hewan normal,

sehingga meningkatnya jumlah eritrosit dapat mengindikasikan terjadinya

peningkatan nilai hematokrit. Peningkatan nilai hematokrit dapat

mengindikasikan terjadinya peningkatan viskositas darah yang disebabkan oleh

adanya gangguan sirkulasi darah. Jika nilai hematokrit rendah, dapat

mengindikasikan terjadinya beberapa kelainan seperti anemia, kerusakan sumsum

tulang, hemoragi, kerusakan eritrosit, malnutrisi, myeloma, dan arthritis.

Probiotik A, B, dan C memiliki beberapa kandungan seperti bakteri asam laktat

yang dapat menghasilkan asam laktat.  Asam laktat tersebut dapat menekan

pertumbuhan mikroba patogen dan toleran terhadap asam lambung, getah

pankreas, dan cairan empedu sehingga dapat menyeimbangkan mikroflora usus

dan melindungi permukaan vili-vili usus.  Vili-vili usus dan mikroflora tersebut

dapat meningkatkan kecernaan nutrisi dan penyerapan mineral.  Proses

eritropoesis dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi dan mineral sehingga ketika

terjadi peningkatan kecernaan nutrisi dapat meningkatkan suplai protein dan
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mineral yang digunakan dalam eritropoesis.  Peningkatan suplai protein dan

mineral dalam eritropoesis tersebut dapat meningkatkan jumlah sel darah merah

ayam petelur hasil silangan. Peningkatan jumlah sel darah merah dapat

mengindikasikan terjadinya peningkatan nilai PCV.

Penelitian Aguihe et al. (2017) melaporkan bahwa evaluasi hematologis

menunjukkan hasil yang signifikan (P<0,05) yang diamati pada PCV dan

hemoglobin. Suplementasi multi-strain probiotik pada pakan limbah minyak

kacang dapat meningkatkan (P<0,05) konsentrasi PCV dan hemoglobin pada

ayam. Menurut Jin et al. (1997), probiotik cenderung meningkatkan profil

hematologis unggas baik secara langsung pada organ hemopoetik maupun secara

tidak langsung pada mikroflora usus. Hasil dari penelitian Lutfiana et al. (2015)

menunjukkan hasil yang berbeda yaitu perlakuan pemberian probiotik dari

mikroba lokal tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit ayam

petelur. Probiotik tidak memengaruhi jumlah eritrosit diduga disebabkan oleh

rendahnya jumlah mineral yang diserap didalam tubuh. Rendahnya mineral

diduga oleh produksi lendir yang tinggi.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini:

1. terdapat pengaruh pemberian probiotik komersil terhadap sel darah merah,

hemoglobin, dan PCV ayam petelur hasil silangan;

2. terdapat jenis probiotik komersil yang optimal terhadap sel darah merah,

hemoglobin, dan PCV ayam petelur hasil silangan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayam Petelur

Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk

diambil telurnya. Asal mula ayam petelur adalah berasal dari ayam hutan yang

ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Jenis ayam ini

merupakan spesies Gallus domesticus. Ayam yang pertama masuk dan mulai

diternakkan di Indonesia adalah ayam ras petelur white leghorn yang kurus dan

umumnya setelah habis masa produktifnya dijadikan ayam potong. Terdapat tiga

jenis ayam yaitu tipe ringan berasal dari bangsa white leghorn, tipe medium dari

bangsa rhode island reds, dan barred plymouth rock, dan tipe berat dari bangsa

new hampshire, white plymouth rock, dan cornish (Amrullah, 2004).

Ayam petelur isa brown merupakan jenis ayam hasil persilangan antara ayam

rhode island whites, dan rhode island reds. Isa brown termasuk ayam petelur tipe

medium yang memiliki produktivitas yang cukup tinggi yaitu mampu

menghasilkan telur sebanyak 351 butir per tahun. Isa brown komersial

mempunyai daya hidup 98% sampai umur 18 minggu dan 93% sampai masa

produksi 76 minggu. Ayam tersebut mulai produksi telur pada umur 18 minggu,

mencapai 50% hen-day pada umur 20 minggu dan mencapai puncak pada umur
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26 minggu. Puncak produksi mencapai 95% hen-day. Rata-rata bobot telur

mencapai 62,7 g/butir pada umur 76 minggu. Ayam petelur strain isa brown

memiliki periode bertelur 18—80 minggu, liveability (daya hidup) sebesar 93,2%

dan rata-rata bobot telur strain isa brown sebesar 63,2 g dan mampu mencapai

puncak produksi sebesar 95% (Hendrix, 2007).

Strain isa brown menghasilkan telur dengan warna kerabang cokelat. Strain isa

brown memiliki bulu cokelat kemerahan. Strain isa brown mulai berproduksi

umur 18—19 minggu rata-rata berat telur 62,9 g dan bobot badannya 2,015 kg.

Periode produksi ayam petelur terdiri dari dua periode yaitu fase I dari umur 22—

42 minggu dengan rata-rata produksi telur 78% dan berat telur 56 g, fase II umur

42—72 minggu dengan rata-rata produksi telur 72% dan bobot telur 60 g (Scott et

al., 1982).

Saat ini terdapat dua kelompok ayam petelur yaitu tipe medium yang umumnya

bertelur kerabang cokelat, contohnya strain lohman brown dan tipe ringan yang

umumnya bertelur kerabang putih (North dan Bell, 1990). Lohmann brown

adalah ayam tipe petelur yang populer untuk pasar komersial, ayam ini merupakan

ayam hibrida dan selektif dibiakkan khusus untuk menghasilkan telur, diambil

dari jenis Rhode Island Red yang dikembangkan oleh perusahaan asal Jerman

bernama Lohmann Tierzuch.  Kebanyakan ayam ini memiliki bulu berwarna

cokelat seperti caramel, dengan bulu putih di sekitar leher dan di ujung ekor

(Rasyaf, 1995).
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Kelemahan ayam petelur:

1) ayam ras petelur sangat peka terhadap perubahan lingkungan.  Kemampuan

adaptasi terhadap lingkungan lebih rendah bila dibandingkan dengan ayam

kampung.  Ayam ras petelur lebih mudah mengalami stres.

2) tuntutan hidup ayam ras petelur tinggi, yaitu selalu menuntut pakan dalam

jumlah dan kualitas yang tinggi, air minum yang cukup dan menggantungkan

diri sepenuhnya kepada peternak.

3) memiliki sifat kanibalisme lebih tinggi daripada ayam kampung

Ayam kampung temasuk ternak yang dapat dijadikan sebagai ayam penghasil

telur dan penghasil daging. Akan tetapi permasalahan dalam pengembangan

ayam kampung di pedesaan antara lain produksi telur rendah (30—40 butir/tahun)

dan sistem pemeliharaannya masih secara tradisional. Penurunan produktivitas

ayam buras berkaitan erat dengan kinerja reproduksi yang menurun secara nyata

akibat perkawinan in breeding secara terus-menerus (Suryana dan Hasbianto,

2008).

Ayam kampung umumnya memiliki keunggulan dalam hal resistensi terhadap

penyakit, resistensi terhadap panas serta memiliki kualitas daging dan telur yang

lebih baik dibandingkan dengan ayam ras.  Ayam kampung juga memiliki

beberapa kelemahan, antara lain adalah sulitnya memperoleh bibit yang baik dan

produktivitasnya yang rendah, ditambah dengan adanya faktor penyakit musiman

seperti ND (Newcastle disease), sehingga dikhawatirkan populasi ayam kampung

akan semakin menurun, bahkan ayam kampung yang mempunyai sifat-sifat

spesifik tersebut akan punah (Sujionohadi dan Setiawan, 2000).
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Peningkatan kualitas genetik dalam rangka peningkatan populasi dapat dilakukan

dengan cara persilangan. Sartika (2012) menyatakan bahwa persilangan ayam

lokal bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung, seperti

meningkatkan produksi telur dan daging ayam kampung. Namun persilangan ini

memiliki dampak negatif terhadap penurunan performa ayam kampung yang

kurang baik, daya tetas yang rendah persilangan juga tidak direkomendasikan

ditinjau dari segi konservasi keanekaragaman genetik (Prawirodigdo et al., 2001).

Ayam yang digunakan yaitu ayam petelur hasil silangan dengan silsilah sebagai

berikut

♂ ayam petelur strain lohman >< ♀ ayam kampung

♂ ayam petelur strain lohman  >< ♀ G1

G2 ♀ ayam petelur hasil silangan (Grading Up)

Sumber: Sutrisna et al. (2018)

Grading up adalah perkawinan pejantan murni dari satu bangsa dengan betina

yang belum didiskripsikan atau belum diperbaiki dan dengan keturunannya betina

dari generasi ke generasi (Warwick et al.,1990). Kemudian Hardjosubroto (1994)

menerangkan bahwa grading up adalah sistem perkawinan silang yang

keturunannya selalu disilang balikkan (back crossing) dengan bangsa pejantan

dengan maksud mengubah bangsa induk  menjadi bangsa pejantannya.
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Hasil penelitian Sutrisna et al. (2018) yang menyilangkan ayam pejantan Lohman

Brown dengan betina ayam buras menghasilkan generasi 1 (Gl) dengan

karakteristik berada pada kedua tetuanya, cenderung lebih baik dari pencapaian

performa pada umur yang sama dan produksinya. Identifikasi secara kuantitatif,

produksi telur untuk GI pada setiap periode bertelur menghasilkan 15—20

butir/periode dengan diakhiri mulainya sifat mengeram.  Warna bulu ayam G1

pada saat pullet terdapat tiga jenis yaitu dominan coklat, putih kecoklatan, dan

blirik. Ayam G1 ini kemudian disilangkan dengan pejantan ayam Lohman Brown

sehingga dihasilkan generasi 2 (G2). Warna bulu ayam G2 ini yaitu coklat, putih

kecoklatan, blirik, dan putih. Warna shank (kulit kaki) ayam G2 yaitu putih,

keabu-abuan, dan kuning.  Performa produksi ayam G2 yang dihasilkan dengan

pemberian ransum dengan kadar protein kasar 18% menghasilkan bobot dan

jumlah telur/bulan yang lebih baik, sifat mengeram berkurang, dengan selang

bertelur 3--6 hari, jumlah telur yang dihasilkan sebanyak 22—24 butir/bulan

dengan kisaran bobot telur mencapai 44—52 gr/butir.

B. Probiotik

Secara umum probiotik didefinisikan sebagai mikroba hidup yang digunakan

sebagai pakan imbuhan dan dapat menguntungkan inangnya dengan

meningkatkan keseimbangan mikrobial pencernaannya (Fuller, 1989). Probiotik

merupakan makanan tambahan berupa mikroba hidup baik bakteri maupun

kapang yang mempunyai pengaruh menguntungkan pada hewan inang dengan

meningkatkan mikroba dalam saluran pencernaan. Mikroba lokal yaitu mikroba
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hidup yang berasal dari ayam kampung. Keberadaan mikroba dari pencernaan

ayam kampung dapat dijadikan peluang untuk digunakan sebagai probiotik

(Sumardi, 2008).

Beberapa manfaat yang ditimbulkan dari pemberian probiotik dalam campuran

pakan terhadap ayam antara lain untuk mempertahankan mikroflora bermanfaat

dalam saluran pencernaan dan sebaliknya menghambat pertumbuhan bakteri

patogen, meningkatkan aktivitas enzim pencernaan, menurunkan aktivitas enzim

bakterial dan produksi ammonia, meningkatkan asupan dan pencernaan makanan,

serta menetralisir enterotoksin dan menstimulir sistem kekebalan (Manin, 2010).

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang diaplikasikan secara oral

dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan ternak dengan cara memanipulasi

komposisi bakteri yang ada dalam saluran pencernaan ternak. Alternatif

penggunaan probiotik yang dilakukan oleh para peternak karena beberapa negara

telah melakukan pelaranggan penggunaan antibiotika sebagai growth promotor

serta kecenderungan terjadinya resistensi bakteri-bakteri patogen terhadap

antibiotika tertentu (Revolledo et al., 2006).

Sumber probiotik dapat berupa bakteri atau kapang yang berasal dari

mikroorganisme saluran pencernaan hewan. Beberapa bakteri yang telah

digunakan sebagai probiotik yaitu Lactobacillus dan Bacillus subtilis. Umumnya

kapang atau jamur yang dipergunakan sebagai probiotik adalah Saccharomyces

cerevisiae dan Aspergillus oryzae. Probiotik tidak menimbulkan residu, probiotik

tidak diserap oleh saluran pencernaan inang dan tidak menyebabkan mutasi pada

mikroorganisme yang lain (Lopez, 2000).
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Probiotik dapat memproduksi bakteriosin untuk melawan patogen yang bersifat

selektif hanya terhadap beberapa strain patogen. Probiotik juga memproduksi

asam laktat, asam asetat, hidrogen peroksida, laktoperoksidase, lipopolisakarida,

dan beberapa antimikrobial lainnya. Probiotik juga menghasilkan sejumlah nutrisi

penting dalam sistem imun dan metabolisme host, seperti vitamin B (Asam

Pantotenat), pyridoksin, niasin, asam folat, kobalamin, dan biotin serta

antioksidan penting seperti vitamin K (Sari, 2012).

Probiotik dapat berupa bakteri, jamur atau ragi, tetapi yang paling bersifat

probiotik adalah bakteri. Tidak semua bakteri baik dapat dijadikan sebagai

probiotik, salah satu bakteri yang berperan sebagai probiotik adalah bakteri asam

laktat (BAL). Mikrobia yang digunakan sebagai probiotik yaitu Bacillus sp,

Lactobacillus, Aspergillus sp, Penicillium sp, Geotricum sp, dan yeast. Pengujian

karakteristik mikrobia tersebut diketahui ada yang menghasilkan enzim-enzim

ekstraseluler seperti amilase, selulase, lipase, dan selulase. Mikroba tersebut

dapat menurunkan populasi bakteri Escherichia coli dan Salmonella sp (Sumardi

et al., 2010).

Sjofjan (2003) menyatakan bahwa pemberian probiotik berguna dalam

meningkatkan produktivitas, mencegah penyakit dan mengurangi penggunaan

antibiotik bahkan dapat mengurangi bau amonia di dalam kandang.  Probiotik

bekerja menstimulasi mukosa dan meningkatkan sistem kekebalan hewan inang.

Kemampuan mikroorganisme probiotik dalam meningkatkan kekebalan hewan

inang adalah dengan cara mengeluarkan toksin yang menghambat pertumbuhan

mikroorganisme patogen dalam saluran pencernaan.  Toksin-toksin yang
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dihasilkan tersebut merupakan antibiotik bagi mikroorganisme patogen, sehingga

penyakit yang ditimbulkan oleh mikroorganisme tersebut dapat hilang.  Hal ini

memberikan keuntungan terhadap kesehatan inang sehingga tahan terhadap

serangan penyakit.

Menurut Budiansyah (2004), mekanisme kerja dari probiotik ini dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1) melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan.

Kemampuan probiotik untuk bertahan hidup dalam saluran pencernaan dan

menempel pada sel-sel usus merupakan tahap pertama untuk kolonisasi dan

selanjutnya memodifikasi sistem kekebalan hewan inang. Kemampuan

menempel yang kuat pada sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba

probiotik berkembang dengan baik dan mikroba patogen tereduksi dari sel-sel

usus inang sehingga pertumbuhan dari mikroba patogen dapat terhambat.

2) kompetisi untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat antimikroba.

Mikroba probiotik menghambat organisme patogen dengan cara berkompetisi

untuk mendapatkan sejumlah substrat bahan makanan untuk difermentasi.

Substrat makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotik dapat

berkembang dengan baik. Substrat bahan makanan yang mendukung

perkembangan mikroba probiotik dalam saluran pencernaan disebut

“prebiotik”. Prebiotik ini adalah terdiri dari bahan-bahan makanan yang pada

umumnya banyak mengandung serat.

3) sejumlah mikroba probiotik menghasilkan senyawa atau zat-zat yang

diperlukan untuk membantu proses pencernaan substrat bahan makanan

tertentu dalam saluran pencernaan, yaitu enzim. Mikroba probiotik penghasil



16

asam laktat dari spesies Lactobacillus, menghasilkan enzim selulase yang

membantu proses pencernaan. Enzim ini mampu memecah serat kasar yang

merupakan komponen yang sulit dicerna dalam saluran pencernaan unggas.

Pakan ternak unggas umumnya mengandung serat kasar tinggi. Penggunaan

probiotik menghasilkan enzim selulase mampu memanfaatkan makanan

berserat kasar tinggi dalam proses pencernaan sehingga serat kasar dapat

dimanfaatkan untuk pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat badan ternak

unggas.

4) stimulasi mukosa dan peningkatkan sistem kekebalan hewan inang.

Kemampuan mikroba probiotik mengeluarkan toksin yang mereduksi atau

menghambat perkembangan mikroba patogen dalam saluran pencernaan,

merupakan suatu kondisi yang dapat meningkatkan kekebalan hewan inang.

Toksin–toksin yang dihasilkan tersebut merupakan antibiotika bagi mikroba-

mikroba patogen, sehingga penyakit yang ditimbulkan oleh mikroba patogen

tersebut berkurang atau dapat hilang atau sembuh dengan sendirinya. Hal ini

dapat memberikan keuntungan terhadap kesehatan hewan inang sehingga tahan

terhadap penyakit.

Kemampuan probiotik dalam menstimulasi pertumbuhan bakteri asam laktat di

dalam usus juga mempengaruhi turunnya kadar trigliserida darah.  Bakteri asam

laktat seperti Lactobacillus dapat menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida

serta berfungsi memelihara kesehatan dan meningkatkan daya tahan tubuh ternak.

Pemberian probiotik akan menciptakan keseimbangan mikroflora usus, karena

adanya bakteri asam laktat dalam usus yang dapat menciptakan suasana asam
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sehingga menekan pertumbuhan bakteri patogen dalam usus halus (Sarwono et

al., 2012).

Probiotik bekerja dengan memperbaiki keseimbangan mikroflora dalam usus dan

meningkatkan jumlah mikroba yang menguntungkan sehingga dapat menghambat

perkembangbiakan bakteri patogen.  Sejumlah mikroba probiotik menghasilkan

senyawa atau zat-zat yang diperlukan untuk membantu proses pencernaan substrat

bahan makan tertentu dalam saluran pencernaan, yaitu enzim.  Salah satunya pada

bakteri Bacillus sp. yang menghasilkan enzim protease.  Enzim protease

merupakan enzim ekstraseluler yang berfungsi menghidrolisis protein menjadi

asam amino yang dibutuhkan tubuh.  Gambaran darah merupakan fungsi

fisiologis tubuh yang berkaitan dengan kesehatan.  Gambaran darah yang baik

menunjang proses fisiologis yang menjadi lebih baik.  Pemberian probiotik dalam

ransum dapat menguntungkan bagi ternak karena probiotik menyeimbangkan

mikroflora usus, meningkatkan ketersediaan nutrien ternak, meningkatkan imun

tubuh dan dapat memperbaiki gambaran darah ayam petelur (jumlah sel darah

merah, sel darah putih, dan haemoglobin) (Ali et al., 2013). Menurut Kompiang

(2009), probiotik juga dapat mempertahankan kulitas telur dengan menjaga

kesehatan ternak serta meningkatkan penyerapan mineral dan asam amino.

Mikroba yang sering digunakan sebagai probiotik adalah Lactobacillus sp, bakteri

asam laktat dan Bacillus sp. Bakteri asam laktat mampu memproduksi asam-asam

organik yang mencegah kolonisasi bakteri patogen dalam usus halus sehingga

kemampuan bakteri patogen hanya berada dalam lumen dan akan dikeluarkan

bersama feses (Nugraha et al., 2013).
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Beberapa kriteria yang harus diperhatikan untuk menentukan strain mikroba

probiotik adalah 1) mampu melakukan aktivitas memfermentasikan susu dalam

waktu yang cepat; 2) mampu menggandakan diri; 3) tahan terhadap suasana asam;

4) menghasilkan produk akhir yang dapat diterima konsumen; 5) mempunyai

stabilitas yang tinggi (Surono, 2004). Mikroba lokal adalah mikroba yang

dimanfaatkan sebagai starter dalam pembuatan probiotik. Menurut Kurtini et al.

(2013), mikroba lokal yang dapat dijadikan probiotik diantaranya Saccharomyces

sp, Aspergillus sp, Mucor, sp, dan Bacillus sp. Penambahan probiotik dalam

ransum mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan, produksi telur,

efisiensi penggunaan pakan, mampu menetralisir toksin yang dihasilkan bakteri

patogen (Arslan dan Saatcci, 2004).

Beberapa produk probiotik yang banyak beredar seperti probiotik A, B, dan C.

Produk probiotik A mengandung Lactobacillus casei (1,5 x 106 cfu/ml),

Saccharomyces cereviceae (1,5 x 106 cfu/ml), dan Rhosopseudomonas palustris

(1,0 x 106 cfu/ml) (Akmal et al., 2004).  Probiotik B mengandung Lactobacilus

acidophylus, Lactobacilus plantarum, Lactobacilus sulivarius, Bacillus subtilis,

Biffidobacterium loguum, Biffidobacterium bifidum, dan Saccharomyces

cereviceae (1,0 x 105-8 cfu/ml) dan kandungan mix herbal ±8% (Paramita, 2017).

Probiotik C mengandung total cell (Lactobacillus acidophylus, L. Plantarum, L.

sulivarius, Biffidobacterium longum, B. bifidium (Bakteri asam laktat), dan S.

cereviceae (±5,6 x 107 cfu/cc) dan herbal pilihan ±8% (Adnan, 2011).
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1. Bacillus sp.

Bacillus sp. merupakan bakteri Gram positif, berbentuk batang, dapat tumbuh

pada kondisi aerob dan anaerob (Afiesh, 2012). Haetami et al. (2008)

menyatakan bahwa Bacillus sp. merupakan salah satu jenis bakteri yang diyakini

mampu untuk meningkatkan daya cerna. Menurut hasil penelitian Maulida (2014),

bakteri Bacillus sp. dalam inokulum probiotik dapat membantu menyediakan

nutrisi bagi kapang, karena Bacillus sp. dapat menghasilkan enzim-enzim

hidrolitik seperti amilase, protease, dan selulase yang menyederhanakan polimer

menjadi monomer yang lebih mudah diserap di dalam saluran pencernaan.

Bacillus subtilis merupakan bakteri gram positif yang dapat membentuk

endospora yang berbentuk oval di bagian sentral sel. Hasil uji pewarnaan gram

menunjukkan bahwa B. subtilis merupakan bakteri gram positif karena

menghasilkan warna ungu saat ditetesi dengan larutan KOH. Warna ungu yang

muncul pada pewarnaan gram tersebut dikarenakan dinding sel B. subtilis mampu

mempertahankan zat warna kristal violet (Aini et al., 2013). Sel Bacillus sp.

berbentuk batang, berukuran 0,3—2,2 x 1,2—7,0 μm dan mempunyai flagel

peritrikus, memproduksi spora bentuk silinder yang tidak membengkak, bersifat

aerob atau anaerob fakultatif serta heterotrof, katalase positif, sel gerak yang

membentuk endospora elips lebih tahan daripada sel vegetatif terhadap panas,

kering dan faktor lingkungan lain yang merusak. Permukaan sel bakteri ditumbuhi

merata flagellum pristikus. B. subtilis merupakan kelompok fisiologi yang

berbeda dari bakteri non-patogen, yang relatif mudah dimanipulasi secara
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genetika dan sederhana dibiakkan, yang memperkuat kesesuaiannya untuk

kepentingan industri (Soesanto 2008).

2. Saccharomyces Cerevisiae

Saccharomyces cerevisiae merupakan salah satu jenis cendawan tergolong khamir

yang bermanfaat untuk manusia dan ternak (Ahmad, 2008). S. cerevisiae sebagai

pengendali hayati, probiotik dan imunostimulan memberikan hasil yang baik

sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan

ternak. S. cerevisiae tergolong cendawan berupa khamir (yeast) mempunyai

potensi kemampuan yang tinggi sebagai imunostimulan, dan bagian yang

bermanfaat adalah dinding selnya yang mengandung komponen beta-D glukan.

Komponen tersebut berasal dari ekstrak dinding sel S. cerevisiae. Beta-D glukan

mempunyai sebuah campuran unik dengan efektivitas dan intensitasnya sebagai

suatu sistem pertahanan tubuh melalui aktivitas sel darah putih yang spesifik

seperti makrofag dan sel NK (Natural Killer). Beta-D glukan akan berikatan

dengan permukaan sel makrofag dan sel NK dan berfungsi sebagai triger untuk

proses aktivasi makrofag (Life Source Basic, 2002).

3. Lactobacillus sp.

Lactobacillus sp. adalah golongan bakteri penghasil asam laktat, termasuk bakteri

gram positif, fakultatif anaerob dan mikroaerofil. Keberadaan bakteri Lactobacillus

merupakan indikasi lingkungan yang sehat, karena bakteri ini merupakan mikroflora
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normal dalam lingkungan dan saluran pencernaan makhluk hidup baik di darat

maupun di air. Kemampuan metabolisme Lactobacillus untuk menghasilkan asam

laktat dan peroksidase merupakan cara efektif bakteri ini dalam menghambat berbagai

macam mikroba pathogen penyebab penyakit. Sehingga bakteri Lactobacillus banyak

dimanfaatkan sebagai probiotik yang dapat diaplikasikan langsung pada lingkungan

maupun sebagai campuran pada pakan (Barrow, 1992).

Lactobacillus acidophilus (L. acidophilus) sebagai bakteri Gram positif, bentuk

batang, tunggal atau berkoloni, tidak berspora, nonmotil, anaerob fakultatif

dengan suhu tumbuh optimum 30oC. L. acidophilus mampu bertahan hidup dan

tumbuh pada pH yang sangat rendah, bahkan di bawah pH 4 dengan pH optimum

6,0. Bakteri ini umumnya ditemukan dalam usus halus, mulut, dan vagina yang

menghasilkan acidotin, acidophilin, dan lactocidin sebagai substansi antimikroba

(Bhardwaj, 2012).

Lactobacillus plantarum merupakan bakteri Gram positif berbentuk batang yang

tampak biru atau ungu setelah mengalami pewarnaan gram. Lactobacillus

plantarum merupakan salah satu jenis BAL homofermentatif dengan temperatur

optimal lebih rendah dari 37oC (Frazier dan Westhoff, 1988). Lactobacillus

plantarum berbentuk batang (0,5—1,5 s/d 1,0—10 µm) dan tidak bergerak (non

motil). Bakteri tersebut memiliki sifat katalase negatif, aerob atau fakultatif

anaerob, mampu mencairkan gelatin, cepat mencerna protein, tidak mereduksi

nitrat, toleran terhadap asam, dan mampu memproduksi asam laktat. Dalam

media agar, L.plantarum membentuk koloni berukuran 2—3 mm, berwarna putih

opaque, convex, dan dikenal sebagai bakteri pembentuk asam laktat (Kuswanto

dan Sudarmadji, 1988).
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Lactobacillus plantarum mampu merombak senyawa kompleks menjadi senyawa

yang lebih sederhana dengan hasil akhirnya yaitu asam laktat. Asam laktat dapat

menghasilkan pH yang rendah pada substrat sehingga menimbulkan suasana

asam. Dalam keadaan asam, Lactobacillus plantarum memiliki kemampuan untuk

menghambat bakteri pathogen dan bakteri pembusuk (Delgado et al., 2001).

Lactobacillus plantarum dapat menghambat kontaminasi dari mikrooganisme

patogen karena kemampuannya untuk menghasilkan asam laktat dan menurunkan

pH substrat. Lactobacillus plantarum juga mempunyai kemampuan untuk

menghasilkan bakteriosin yang berfungsi sebagai zat antibiotik (Jenie dan Rini,

1995).

Berdasarkan penelitian Lucke (1985), L. Plantarum merupakan penghasil

hidrogen peroksida tertinggi di antara bakteri asam laktat lainnya pada medium

pepton water 1% konsentrasi minimal yang diperlukan untuk menghambat

pertumbuhan bakteri perusak atau patogen. Besarnya diameter zona hambat

berkisar antara 7,46 mm hingga 18,00 mm. Lactobacillus plantarum mulai

menghasilkan antimikroba pada saat berumur 14 jam inkubasi dengan diameter

zona hambat sebesar 6,42 mm dan mencapai puncaknya pada saat kultur berumur

24 jam (Tribowo, 2006). Lactobacillus plantarum dapat tumbuh dengan waktu

inkubasi selama 48 jam (Zubaidah et al., 2010).
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4. Bifidobacterium sp.

Bifidobacterium adalah salah satu genus Bakteri Asam Laktat (BAL) yang hidup

dalam usus besar manusia. Beberapa karateristik dari bakteri ini adalah Gram-

positif, anaerobik, tidak bergerak, tidak membentuk spora, dan berbentuk batang.

Sel terlihat seperti huruf V atau Y karena berpasangan. Suhu optimal

pertumbuhan sekitar 37—41°C dan pH optimum antara 6,5—7 (Praja, 2011).

Salah satu jenis bakteri dari genus Bifidobacterium adalah Bifidobacterium

longum. Bakteri ini ditemukan pada saluran pencernaan manusia dan juga vagina.

Tugas utama dari bakteri ini adalah menjaga keseimbangan flora mikro dalam

usus, mengontrol peningkatan bakteri merugikan, memperkuat sistem kekebalan

tubuh, dan membantu proses pencernaan (Praja, 2011).

Fermentasi asam laktat dapat dilakukan oleh Bakteri Asam Laktat (BAL) dengan

mengubah glukosa menjadi asam laktat. Fermentasi asam laktat dapat dilakukan

melalui jalur homofermentatif dan heterofermentatif. Bakteri Bifidobacterium

longum melakukan fermentasi asam laktat melalui jalur yang berbeda. Jalur

fermentasi bakteri ini mengalami modifikasi pada jalur Pentosa Fosfat dalam

proses glikolisis. Fermentasi asam laktat melalui jalur ini disebut fermentasi asam

laktat jalur bifidum karena pertama kali ditemukan pada Bifidobacterium longum

(Purwoko, 2007).

Bakteri Bifidobacterium bifidum termasuk golongan bakteri asam laktat dari filum

Actinobacteria, kelas Actinobacteria, ordo Bifidobacteriales, famili

Bifidobacteriaceae, dengan genus Bifidobacterium. Bakteri ini memiliki bentuk



24

batang melengkung membentuk huruf V atau huruf Y tergantung pada kondisi

kulturnya, memiliki panjang 2-8 μm, membentuk spora, dan non motil. Bakteri ini

bersifat gram positif, katalase negatif, dan anaerobik dengan suhu pertumbuhan

optimumnya 36-38 °C, bersifat heterofermentatif, memfermentasi laktosa untuk

menghasilkan asam laktat dan asam asetat dengan rasio 2:3 tanpa menghasilkan

CO2 (Aritama, 2013).

Menurut Sintasari et al. (2014), semakin meningkatnya pemberian susu skim dan

sukrosa dapat memacu pertumbuhan BAL lebih banyak, sebab nutrisi yang

diperlukan sebagai sumber energi dan protein yang dapat digunakan oleh BAL

lebih banyak terpenuhi sehingga BAL semakin banyak merombak nutrisi.

Semakin tinggi penambahan susu skim kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan

bakteri juga semakin terpenuhi, sehingga bakteri yang tumbuh lebih banyak,

bakteri tersebut akan merombak laktosa menjadi glukosa dan galaktosa yang

kemudian menjadi asam laktat.

C. Sel Darah Merah (SDM)

Eritrosit merupakan sel yang fungsinya untuk pengangkutan oksigen. Sel ini

berbentuk bikonkaf yang dibentuk di sumsum tulang belakang (Ganong, 2008).

Fungsi utama sel darah merah adalah mengangkut hemoglobin untuk membawa

oksigen dari paru-paru serta nutrien untuk diedarkan ke jaringan tubuh. Sel darah

merah juga mempunyai kandungan carbonic anhydrase, yang merupakan enzim

yang mengkatalis reaksi dapat balik antara karbon dioksida (CO2) dan air (H2O)

menjadi asam karbonat (H2CO3) (Guyton dan Hall, 2010).
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Enzim tersebut dapat mempercepat reaksi balik antara karbon dioksida (CO2) dan

air (H2O) menjadi asam karbonat (H2CO3), menjadi seribu kali lebih cepat.

Reaksi yang cepat tersebut memungkinkan air dalam darah membawa CO2 dalam

jumlah yang besar dalam bentuk ion bikarbonat dari jaringan ke paru-paru. Ion

tersebut kembali diubah kembali menjadi bentuk CO2 dan dikeluarkan ke udara

sebagai produk gas. Hemoglobin dalam sel darah merah merupakan buffer yang

baik untuk mempertahankan keseimbangan keseluruhan darah (Guyton dan Hall,

2010).

Eritrosit merupakan produk erythropoiesis dan proses tersebut terjadi dalam

sumsum tulang merah (medulla asseum rubrum) yang antara lain terdapat dalam

berbagai tulang panjang. Erythropoiesis membutuhkan bahan dasar berupa protein

dan bebagai aktivator. Beberapa aktivator erythropoiesis adalah mikromineral

berupa Cu, Fe, dan Zn (Praseno, 2005). Penambahan mikromineral Cu juga dapat

memengaruhi penyerapan Fe dalam tubuh. Linder (1992) menyatakan bahwa

unsur Cu mungkin memegang peranan dalam aliran Fe dari tempat

penyimpanannya menuju ke transferin untuk diangkut ke sumsum tulang dan

tempat lainnya. Mineral Fe di dalam sumsum tulang digunakan untuk membentuk

hemoglobin yang merupakan bagian dari sel darah merah dan sisanya dibawa ke

jaringan tubuh yang membutuhkan. Rendahnya konsumsi protein ransum

cenderung mengakibatkan sintesis eritrosit menjadi rendah (Shibata et al., 2007).

Saputri et al. (2012) melaporkan bahwa pada kondisi bagian usus halus banyak

terdapat bakteri patogen yang bersifat basa dengan pH 7—8. Apabila dalam

pemberian probiotik tidak mampu menyeimbangkan kondisi mikroflora usus
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maka dalam proses penyerapan nutrisi akan terhambat sehingga mengganggu

dalam proses pembentukan sel-sel darah. Sukarmiati (2007) menyatakan bahwa

penambahan probiotik dalam pakan menggunakan Lactobacillus sp. pada ayam

petelur dapat meningkatkan jumlah eritrosit.

Jumlah eritrosit hasil penelitian Fasuyi et al. (2005) yaitu berkisar 1,90—2,40

juta/mm3 dengan konsumsi protein kasar yang hampir sama sekitar 15%.

Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988), jumlah eritrosit normal pada ayam

adalah 2,0—3,2 juta/mm3. Hasil penelitian Wijayanti (2014) menunjukkan

jumlah eritrosit ayam petelur fase grower umur 10 minggu berkisar 1,04—1,49 x

106 mm-3.

Menurut Frandson (1992), apabila sel darah merah berada diatas rata-rata atau

kelebihan, dapat mengalami eritrositosis. Eritrositosis disebabkan oleh dehidrasi,

jika sel darah merahnya berada dibawah rata-rata, maka dapat mengalami anemia.

Anemia dapat juga disebabkan karena luka, rusaknya eritrosit, dan polusi udara.

Menurut Swenson (1984), kurangnya sel darah merah dan rusaknya sel darah

merah dapat disebabkan oleh hilangnya darah akibat luka, parasit yang ada dalam

darah, dan dapat pula karena darah yang tidak berhasil masuk pembuluh darah

secara normal.

D. Hemoglobin

Hemoglobin merupakan pigmen merah pembawa oksigen dalam darah merah.

Hemoglobin merupakan protein yang berbentuk molekul bulat dan terdiri atas
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empat subunit.  Setiap subunit mengandung satu gugus heme yang terkonjugasi

oleh suatu polipeptida. Heme adalah suatu derivat porfirin yang mengandung besi.

Polipeptida-polipeptida itu secara kolektif disebut sebagai bagian globulin dari

molekul hemoglobin. Ada dua pasang polipeptida di setiap molekul hemoglobin

(Ganong, 2008).

Sintesis hemoglobin dimulai saat proerythroblasts dan berlanjut sampai tahap

reticulocyte dari sel darah merah. Ketika reticulocyte meninggalkan sumsum

tulang dan masuk ke dalam aliran darah, proses pembentukan hemoglobin terus

berlanjut hingga sel darah merah menjadi dewasa. Rendahnya oksigen dalam

darah menyebabkan peningkatan produksi hemoglobin dan eritrosit (Guyton dan

Hall, 2010). Pembentukan hemoglobin membutuhkan beberapa nutrien seperti

protein, terutama glisin, dan mineral besi (Adriani et al., 2010).

Hemoglobin mengikat oksigen untuk membentuk oksihemoglobin, O2 menempel

pada Fe2+ di heme. Afinitas hemoglobin terhadap oksigen dipengaruhi oleh

oksigen, pH, suhu, dan konsentrasi 2,3-bifosfogliserat (2,3-BPG) dalam sel darah

merah. 2,3 BPG dan H+ akan berkompetisi dengan O2 berkaitan dengan

hemoglobin dengan oksigenasi sehingga afinitas hemoglobin terhadap oksigen

berkurang dengan bergesernya posisi empat rantai peptida (Ganong, 2008). Berat

molekul hemoglobin berkisar 66.000--69.000 Dalton. Adanya inti dalam sel

darah merah unggas menyebabkan kadar hemoglobinnya menjadi lebih rendah

dari mamalia.

Menurut Guyton dan Hall (1997), produksi hemoglobin dipengaruhi oleh kadar

besi (Fe) dalam tubuh karena besi merupakan komponen penting dalam
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pembentukan molekul heme. Besi diangkut oleh transferin ke mitokondria,

tempat dimana heme disintesis. Jika tidak terdapat transferin dalam jumlah

cukup, maka kegagalan pengangkutan besi menuju eritoblas dapat menyebabkan

anemia hipokromik yang berat, yaitu penurunan jumlah eritrosit yang

mengandung lebih sedikit hemoglobin. Gangguan dalam pembentukan eritrosit

dapat memengaruhi kadar hemoglobin unggas. Menurut Wardhana et al. (2001),

faktor yang memengaruhi kadar hemoglobin adalah umur hewan, spesies,

lingkungan, pakan, ada tidaknya kerusakan eritrosit, dan penanganan darah pada

saat pemeriksaan.

Kadar hemoglobin dipengaruhi oleh kadar oksigen dan jumlah eritrosit, sehingga

ada kecenderungan jika jumlah eritrosit rendah, maka kadar hemoglobin akan

rendah dan jika oksigen dalam darah rendah, maka tubuh terangsang

meningkatkan produksi eritrosit dan hemoglobin (Schalm, 2010). Wardhana et al.

(2001), sintesis hemoglobin berhubungan dengan proses pembentukan eritrosit.

Adanya inti dalam eritrosit unggas menyebabkan kadar hemoglobinnya menjadi

lebih rendah dari mamalia. Menurut Mangkoewidjojo dan Smith (1988), kadar

hemoglobin normal pada ayam berkisar 7,3—10,9 g/dl. Berdasarkan hasil

penelitian Wijayanti (2014) menunjukkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin

ayam petelur fase grower umur 10 minggu berkisar 6,40—8,20 g/dl.

Menurut Poedjiadi (1994), kelebihan hemoglobin dari keadaan normal disebut

policitaemia. Penyebabnya karena kelebihan olahraga, orang yang tinggal di

daerah tinggi. Policitaemia mengakibatkan naiknya viskositas darah, kadang

sampai 5 kali lipat kadang sampai memberatkan kerja jantung.
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Jumlah hemoglobin dalam darah pada hewan ternak normal kira-kira 100 g tiap

ml darah, jika jumlah hemoglobin dalam darah berkurang disebut anemia.

Penyebab anemia adalah karena kekurangan zat besi (Pearce, 1989).

E. PCV (Packed Cell Volume)

Hematokrit atau PCV merupakan persentase jumlah eritrosit dalam 100 ml darah

yang dalam perhitungannya memerlukan sentrifugasi (Cunningham, 2002).  Nilai

hematokrit dapat menunjukkan kehadiran faktor toksik yang memberikan efek

buruk pada pembentukan sel darah merah atau penurunan konsentrasi sel darah

merah yang tidak sebanding dengan komponen cairan darah. Nilai hematokrit

mengalami perubahan akibat peningkatan air plasma atau penurunan air plasma

tanpa mempengaruhi jumlah sel sepenuhnya (Rosmalawati, 2008).

Hematokrit atau PCV adalah persentase sel darah merah terhadap volume darah

total. Nilai hematokrit mengalami perubahan akibat peningkatan air plasma

(hemodilution) atau penurunan air plasma (hemoconcentration) tanpa

mempengaruhi jumlah sel sepenuhnya. Nilai hematokrit juga dipengaruhi oleh

temperatur lingkungan yang dapat bertambah jika keadaan hipoksia atau

polisitemia (jumlah sel-sel merah dalam tubuh meningkat) sehingga jumlah

eritrosit lebih banyak dibandingkan dengan jumlah normal (Guyton dan Hall,

2006).

Nilai hematokrit berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin

pada kondisi hewan normal, sehingga meningkatnya jumlah eritrosit dapat
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mengindikasikan terjadinya peningkatan nilai hematokrit.  Nilai hematokrit antara

lain dipengaruhi oleh volume darah, tingkat keaktifan tubuh, anemia, dan

ketinggian tempat tinggal (tergantung spesies).  Peningkatan nilai hematokrit

dapat mengindikasikan terjadinya peningkatan viskositas darah yang disebabkan

oleh adanya gangguan sirkulasi darah.  Jika nilai hematokrit atau PCV rendah,

dapat mengindikasikan terjadinya beberapa kelainan seperti anemia, kerusakan

sumsum tulang, hemoragi, kerusakan eritrosit, malnutrisi, myeloma, dan arthritis

(Guyton dan Hall, 2006).

Penurunan nilai hematokrit dapat dijumpai pada kondisi anemia atau akibat

kekurangan sel darah (Wientarsih et al., 2013).  Penurunan nilai hematokrit

disebabkan oleh kerusakan eritrosit, penurunan produksi eritrosit atau dipengaruhi

oleh jumlah dan ukuran eritrosit (Wardhana et al., 2001).  Nilai normal hematokrit

ayam berkisar 22—35% (Jain, 1993).  Sedangkan menurut Smith dan

Mangkoewidjojo (1988) berkisar 24—43%.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari—Februari 2019 di kandang ayam petelur

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Analisis terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan PCV dilakukan di

Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia.

B. Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan adalah kandang cage sebanyak 28

unit, feeder trough 28 buah, tempat air minum 28 buah, thermohygrometer,

ember, alat-alat kebersihan dan alat tulis; peralatan pengambilan sampel darah

meliputi disposable syringe 3 ml sebanyak 28 buah, tabung Ethylen-Diamine-

Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 28 buah untuk menampung darah, dan coller

box untuk membawa tabung EDTA yang berisi sampel darah; peralatan

pemerikasaan sampel darah meliputi Roller Mixer H-RM-700 dan Hematologi

Analyzer Mindray BC 3600.
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2.  Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) ayam petelur silangan umur 64 minggu sebanyak 28 ekor.  Ayam petelur hasil

silangan (Grading Up) fase layer mempunyai bobot tubuh sebesar (1,658 ±

0,189) kg/ekor, dengan koefisien keseragaman sebesar 11,40%. Hudson et al.

(2001) menyatakan bahwa keseragaman berat badan ditentukan dari persentase

berat badan yang berada dalam batas 15%.

2) ransum ayam petelur racikan berbentuk mash dengan protein 16% yang terdiri

dari jagung, dedak, tepung ikan, methionin, dan lysine. Kandungan nutrisi

bahan penyusun ransum penelitian dan formulasi ransum penelitian disajikan

pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1.  Kandungan nutrisi bahan pakan ransum percobaaan

Jenis pakan
Kandungan nutrisi bahan pakan

EM
(kkal/kg)

PK SK LK Ca P Fe
(%) (%) (%) (%) (%) (%)

Jagung(1) 3562,93(3) 6,97 2,98 2,32 0,23(2) 0,41(2) 0,0045

Dedak(1) 3782,26(3) 8,64 7,73 10,80 0,22(2) 1,25(2) 0,019

Tepung
ikan(1)

2631,00(3) 39,68 2,82 13,20 5,11(2) 0,58(2) 0,044

Mineral
Feed
suplement

0,00 0,00 0,00 0,00 32,50 1,00 6,00

DL-
Methionin(4)

0,00 58,67 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

L-Lysine
HCl (4)

0,00 95,86 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Sumber : (1) Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung (2018)

(2) Fathul et al. (2018)
(3) Hasil perhitungan berdasarkan rumus Balton (Siswohardjono,

1982)
(4) Hasil perhitungan konversi nitrogen menjadi protein kasar
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Tabel 2.  Formulasi dan kandungan nutrisi ransum percobaan

Bahan
pakan

Formulasi
(%)

EM
(kkal/kg)

KA Kabu PK SK LK Ca P Fe
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)

Jagung 40,95 1.459,02 2,95 0,66 2,85 1,22 0,95 0,09 0,17 0,002

Dedak 27,45 1.038,23 2,80 2,29 2,37 2,12 2,96 0,06 0,34 0,005

Tepung
ikan

25,00 657,75 3,34 2,70 9,92 0,71 3,30 1,28 0,15 0,011

Mineral
feed
suplement

6,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,95 0,06 0,360

DL-
Methionin

0,18 0,00 0,00 0,00 0,11 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

L-Lysine 0,42 0,00 0,00 0,00 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Total 100,00 3.155,00 9,09 5,65 15,65 4,05 7,21 3,38 0,72 0,38

Keterangan  : EM (energi metabolis), KA (kadar air), Kabu (kadar abu), PK
(protein kasar), SK (serat kasar), LK (lemak kasar), Ca (kalsium), P
(fosfor), Fe (Ferrum/Besi)

Tabel 3. Standar kualitas nutrisi ayam ras dan kandungan nutrisi ransum
percobaan

Kandungan
Nutrisi

Standar Kualitas Nutrisi
ayam ras (1)

Kebutuhan nutrisi
ayam kampung (2)

Ransum perlakuan

EM (kkal/kg) min. 2.650,00 2.750 2.921,26

PK (%) min. 16,00 15 16,11

SK (%) maks. 7,00 7—9 7,85

LK (%) maks. 7,00 5—7 7,56

Ca (%) 3,25--4,25 2,75 1,59

P (%) min. 0,32 0,34 (3) 1,65

Sumber :   (1) Standar Nasional Indonesia (SNI) 2008
(2) Zainuddin (2006)
(3) Nawawi dan Nurrohmah (2011)

3) probiotik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu probiotik A, probiotik B

dan probiotik C yang diberikan melalui air minum, kandungan yang terdapat

dalam probiotik disajikan dalam Tabel 4;
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Tabel 4. Kandungan mikroba dan herbal pada beberapa produk probiotik

Produk Kandungan Jumlah

Probiotik A
Lactobacillus casei 1,5 x 106 cfu/ml
Saccharomyces cereviceae 1,5 x 106 cfu/ml
Rhodopseudomonas palustris 1,0 x 106 cfu/ml

Probiotik B*

Bacteri Proteolitic
Bacteri Lypolitic
Bacteri Amylolitic

1,0 x 105-8 cfu/ml

Mix Herbal ±8% /ml

Probiotik C

Lactobacilus acidophylus,
Lactobacilus plantarum,
Lactobacilus sulivarius,
Biffidobacterium loguum,
Biffidobacterium bifidum
&Saccharomyces cereviceae

±5,6 x 107 cfu/ml

Jahe (Zingiber officinale)
Kunyit (Curcuma domestica)
Kencur (Kaempferia galanga
L.) Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza)

±8% /ml

Keterangan : * Pada probiotik B mengandung Lactobacilus acidophylus,
Lactobacilus plantarum, Lactobacilus sulivarius, Bacillus
subtilis, Biffidobacterium loguum, Biffidobacterium bifidum  &
Saccharomyces cereviceae (1,0 x 105-8 cfu/ml) (Paramita, 2017).

4) darah ayam petelur hasil silangan (Grading Up) yang digunakan untuk

pemeriksaan sel darah merah, hemoglobin, dan PCV, serta reagen (Lyse,

Diluent, Rinse, Probe cleanser).

C. Metode Penelitian

1. Rancangan perlakuan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak

lengkap (RAL) dengan perletakan percobaan secara acak (Gambar 1), terdiri atas
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empat perlakuan pemberian probiotik dalam air minum dengan tujuh ulangan

sehingga terdapat 28 petak percobaan.

P0U2 P2U2 PIU5 P2U4 P3U4 P3U2 P0U5

P3U6 P3U5 P0U7 P0U3 P2U1 PIU6 P3U3

P2U5 P1U3 P2U6 P1U2 P2U7 P0U6 P2U3

PIU1 PIU7 P0U1 P0U4 P3U1 P3U7 PIU4

Gambar 1. Tata letak percobaan

Keterangan :

P0 : air minum tanpa probiotik

P1 : air minum dengan suplementasi probiotik A

P2 : air minum dengan suplementasi probiotik B

P3 : air minum dengan suplementasi probiotik C

U1--U7: ulangan 1 sampai ulangan 7

D. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan kandang

Pembersihan kandang dilakukan sebelum penelitian dengan cara membersihkan

kotoran pada kandang dan sekitar kandang, dilanjutkan dengan desinfeksi dan

pengapuran. Tempat ransum dan air minum dibersihkan dan diangin-nginkan.

Pemberian sekam dilakukan di bawah cage untuk mempermudah pembersihan
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kotoran. Pemasangan thermohigrometer dilakukan pada kandang untuk

mengukur suhu kandang setiap pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB, 15.00 WIB, dan

17.00 WIB.

2. Persiapan ransum

Persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang akan

digunakan dan menghitung formulasi ransum dengan kadar protein 16%. Ransum

kemudian dihitung kebutuhannya untuk konsumsi ayam selama pemeliharaan.

Ransum yang digunakan berbentuk mash dengan pemberian ransum sebanyak 120

g/ekor/hari. Pemberian ransum dilakukan dua kali sehari pada pukul 08.00 WIB

dan 15.00 WIB.

3. Pemberian air minum perlakuan

Air minum perlakuan diberikan pada pagi hari pada pukul 08.00 WIB, dengan

pola pemberian dosis probiotik 0,1 ml/ekor/hari dalam 100 ml air selama enam

minggu. Setelah air minum perlakuan habis, maka diberikan air minum tanpa

perlakuan secara ad-libitum.

4. Kegiatan penelitian

Setiap petak kandang penelitian diambil satu ekor ayam untuk dijadikan sampel

pengambilan darah.  Tahapan pengambilan darah antara lain:
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1) pengambilan darah dilakukan pada minggu keenam pemeliharaan dengan

jumlah keseluruhan sampel adalah 28 sampel (1 ekor x 28 petak kandang);

2) pengambilan sampel darah menggunakan disposable syringe 3 ml melalui vena

brachialis yang terletak di sayap ayam petelur hasil silangan (Grading Up)

bagian dalam. Darah diambil sebanyak 2 ml per ayam. Sampel darah yang

telah diambil dimasukkan ke dalam tabung EDTA agar tidak terjadi

penggumpalan dan diberi label sesuai dengan perlakuan;

3) selanjutnya sampel darah pada tabung EDTA dimasukkan ke dalam coller box

agar suhu tetap dingin dan dikirim ke Laboratorium Klinik Pramitra Biolab

Indonesia untuk dilakukan pemeriksaan total sel darah merah, hemoglobin, dan

PCV.

Prosedur pemeriksaan darah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Persiapan sebelum menyalakan alat

a. diperiksa volume reagen

b. diperiksa kondisi cairan reagen (keruh atau kotor)

c. diperiksa seluruh selang (bila terdapat tekukkan )

d. diperiksa botol pembuangan, jika penuh kosongkan kembali

2) Menyalakan Alat

a. ditekan tombol power pada bagian belakang, posisi on. Tunggu proses

inisialisasi selama 7-10 menit, hingga pada layar tampil menu (Login)

b. dimasukkan kode User name dan Password
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c. apabila terdapat “error message” (tulisan berwarna merah pada

bawah kanan layar), maka tekan tulisan berwarna merah tersebut, kemudian

tekan “clear error”, maka alat akan memperbaiki secara otomatis

3) Pemeriksaan Whole Blood Count

a. ditekan tombol (Analysis) pastikan pada menu whole blood (tulisan berada

di posisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah biru

b. ditekan tombol (next sampel) untuk mengisi/menuliskan data pasien.

c. dihomogenkan sampel lalu dimasukkan sampel pada jarum probe hingga

menyentuh ke dasar tabung

d. ditekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil pada

layar

4) Mematikan Alat

a. ditekan layar pada pojok atas sebelah kiri, klik Shutdown, proses mematikan

alat akan bekerja lalu muncul perintah pada layar untuk menghisap “Probe

Cleanser” pada probe dengan menekan tombol probe.

b. setelah proses shutdown selesai, tekan tombol power di bagian belakang,

posisi Off.

( Pramitra Biolab Indonesia, 2019 )

E. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah sel darah merah (eritrosit),

hemoglobin, dan PCV.
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F. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis

ragam pada taraf nyata 5%, jika didapatkan hasil yang berpengaruh nyata

dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5% (Steel dan

Torrie, 1991) untuk mendapatkan jenis probiotik yang memberikan pengaruh

terbaik terhadap total sel darah merah, hemoglobin, nilai PCV ayam petelur hasil

silangan (Grading Up).



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1) penambahan probiotik A, B, dan C dalam air minum tidak berpengaruh nyata

(P>0,05) terhadap sel darah merah, hemoglobin, dan PCV pada ayam petelur

grading up.

2) probiotik B menghasilkan sel darah merah ayam petelur grading up paling

tinggi di antara ketiga perlakuan meskipun berdasarkan statistika tidak

memiliki perbedaan yang nyata (P>0,05).

B. Saran

Saran yang dianjurkan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu adanya

penelitian lebih lanjut mengenai metode pemberian probiotik dengan peningkatan

dosis terhadap ayam petelur grading up agar manfaat yang diperoleh dapat

maksimal dan mikroba serta bahan lain yang terkandung dalam probiotik dapat

bekerja secara optimal.
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